



Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan suatu program yang di
buat sebagai upaya mencegah timbulnya kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja. Tujuannya untuk menciptakan tempat kerja yang nyaman dan sehat
sehingga dapat menekan serendah mungkin risiko kecelakaan dan penyakit kerja,
peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja diharapkan berdampak pada
penurunan angka kecelakaan kerja diperusahaan. Perusahaan menyadari bahwa
pekerja adalah aset utama. Oleh karena itu, mereka harus memperhatikan aspek
keselamatan dan kesehatan kerja guna mengurangi angka kecelakaan kerja.
Perusahaan perlu melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang
di harapakan dapat menurunkan tingkat kecelakaan kerja dan menciptakan kondisi
lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi karyawan. Karna jika seseorang
karyawan mengalami kecelakaan yang disebabkan oleh rasa tidak aman dan
nyaman dalam melakukan atau menjalankan  pekerjaan meraka. Para karyawan
tidak hanya merugikan pribadi pekerja itu sendiri tapi juga perusahaan tempat ia
bekerja. Beberapa faktor  dan kondisi yang menyebabkan terjadinya kecelakaan
kerja, seperti kurangnya perawatan terhadap perlengkapan kerja, penggunaan
perlengkapan kerja yang tidak sesuai prosedur dan peralatan kerja yang sudah
tidak layak pakai. Untuk mengurangi resiko kecelakaan  kerja sebaiknya
perusahaan menerapkan program keselamatan dan kesehatan kerja agar karyawan
mengerti tentang prosedur melakukan pekerjaan.
2PT. Riau Mas Bersaudara bergerak dibidang general contractor, supplier,
screening, split, dan sirtu, perusahaan dalam produksinya menggunakan beberapa
mesin dan peralatan, mesin dan peralatan yang digunakan kemungkinan besar
dapat menyebabkan kecelakaan bagi pekerja apabila tidak digunakan dengan
benar yang dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja. PT.Riau Mas
Bersaudara menyadari bahwa dalam melaksanakan kegiatan produksi nya yaitu
asphalt hotmix berpotensi menimbulkan dampak terhadap keselamatan, kesehatan
kerja terhadap sumber daya manusia dan lingkungan sekitarnya. kewajiban dan
tanggung jawabPT.Riau Mas Bersaudara dalam menjalankan usaha dan kegiatan
operasinya tersebut tentunya selalu mengutamakan keselamatan dan kesehatan
kerja bagi pekerja dan mitra kerja nya, melindungi lingkungan dari dampak
operasinya tersebut.
Untuk menanggulangi dampak tersebut, perlu diadakan identifikasi
permasalahan dan teknologi yang tersedia. Dengan demikian, tenaga kerja sebagai
sumber daya manusia dalam proses produksi dapat terhindar dari kecelakaan
kerja, sehingga tenaga kerja lebih bisa meningkatkan produktifitas nya. Dengan
menyadari tenaga kerja merupakan modal pembangunan yang sangat penting.
maka pemerintah mengeluarkan Undang Undang No. 13 Tahun 2003 pasal
86 ayat 1 dan 2 tentang “ Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3),
menyatakanbahwa manusia memiliki hak untuk memperoleh perlindungan atas
keselamatan dan kesehatan kerja, moral, kesusilaan, serta perlakuan yang sesuai
dengan harkat dan martabat manusia dan nilai-nilai agama.
3Berdasarkan undang-undang No. 13 Tahun 2003 pasal 86 ayat 1 dan 2,
maka perusahaan harus mempersiapkan sarana dan prasarana sebagai upaya
pencegahan kecelakaan kerja dan program-program yang dapat mengurangi angka
kecelakaan kerja di perusahaan
Perusahaan ini mewajibkan seluruh karyawannya untuk selalu
menggunakan alat pelindung diri (APD), alat pelindung diri bukan alat untuk
mencegah kecelakaan tetapi hanya alat mengurangi akibat dari kecelakaan
tersebut. Alat ini merupakan usaha terakhir dari rangkaian program “Accident
Prevention”. demi kesehatan dan keselamatan semua pekerja diharuskan untuk
memakai alat-alat pelindung diri yang sesuai dengan jenis pekerjaan selama
berada di area wajib menggunakan APD.
Perusahaan  selalu memperingati kepada seluruh pekerjanya untuk bekerja
lebih berhati-hati. Bahkan setiap pekerja selalu di bekali dengan alat pelindung
diri, dan pekerja juga selalu di absen setiap  paginya sebelum memulai
pekerjaannya beserta dengan alat pelindung diri masing-masing.
Alat Pelindung Diri adalah peralatan yang dipakai untuk meminimalkan
paparan kecelakaan serius dan mencegah penyakit akibat kerja, Kuswana (2015:
01)
Sementara Anizar (2009: 05) mengatakan alat pelindung diri adalah suatu
kewajiban dimana biasanya para pekerja wajib menggunakannya dalam bekerja.
Jadi dapat disimpulkan bahwa alat pelindung diri adalah peralatan yang
wajib dipakai oleh pekerja untuk meminimalkan kecelakaan kerja dan wajib
menggunakan nya dalam bekerja.
4Dibawah ini merupakan tabel Alat pelindung diri pada perusahaan PT. Riau
Mas Bersaudara Pekanbaru
Tabel : 1.1
Alat pelindung diri (APD) yang digunakan pada PT. Riau Mas Bersaudara
Jenis Pekerjaan APD yang digunakan
a. Galian Biasa dan Timbunan
b. Pekerjaan Bahu Jalan (Membentuk
Bahu Jalan Sirtu Dipadatkan)
c. Levelling Pembentukan Badan
Jalan/Lapis Pondasi Agregat
d. Pekerjaan Aspal (Hotmix)
e. Pasangan Batu
f. Beton Struktur
a. Safety Helmet, Masker, Safety
Shoes, Sarung tangan
b. Safety Helmet, Masker, Safety
Shoes, Sarung tangan
c. Safety Helmet, Masker, Safety
Shoes, Sarung tangan dan
memasang jenis rambu dan
semboyan K3-L
d. Safety Helmet, Masker, Safety
Shoes, Sarung tangan dan
memasang jenis rambu dan
semboyan K3-L
e. Safety Helmet, Masker, Safety
Shoes, Sarung tangan
f. Safety Helmet, Masker, Safety
Shoes, Sarung tangan dan
memasang jenis rambu dan
semboyan K3-L
*sumber :PT. Riau Mas Bersaudara Pekanbaru, 2017
PT. Riau Mas Bersaudara Pekanbaru yang bekerja sebagai kontruksi
pembuatan jalan sangat memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Karyawannya, Oleh karena itu perusahaan harus selalu memberikan pengarahan
serta pelatihan kepada setiap karyawannya.
PT. Riau Mas Bersaudara Pekanbaru sudah menetapkan Standar Operasi
Prosedur (SOP) yaitu dengan menetapkan kebijakan keselamatan kerja. Kebijakan
5itu adalah setiap pekerja harus menggunakan alat pelindung diri (APD) yang
sudah diberikan oleh perusahaan.
Walaupun demikian dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja,
karyawan sering mengabaikan adanya penggunaan menggunakan APD dalam
perusahaan sehingga sering terjadi kecelakaan kerja yang diakibatkan kelalaian
karyawan dalam menggunakan alat- alat kerja yang berbahaya.
Berikut ini merupakan tabel kecelakaan yang terjadi pada PT. Riau Mas
Bersaudara Pekanbaru baik itu kecelakaan ringan, berat, ataupun meninggal :
Tabel : 1.2
Data Kecelakaan Kerja Karyawan pada PT. Riau Mas Bersaudara  2014 -
2017
Tahun
Klasifikasi Kecelakaan Jumlah (1 th)
Ringan Berat Meniggal
2014 9 orang 6 orang 0 15 orang
2015 11 orang 3 orang 0 14 orang
2016 5 orang 3 orang 0 8 orang
2017 6 orang 4 orang 0 10orang
Jumlah 4Th terdahulu 31 orang 16 orang 0 47 orang
*sumber :PT. Riau Mas Bersaudara Pekanbaru, 2017
Keterangan dari tabel diatas klasifikasi kecelakaan PT. Riau Mas
Bersaudara Pekanbaru. Ada kecelakaan ringan dan kecelakaan berat. Tahun 2015
mengalami peningkatan akibat kecelakaan dibandingkan dengan tahun 2014, pada
tahun 2016 juga mengalami penurunan dan tahun 2017 mengalami peningkatan
lagi, dan dalam kecelakaan ini tidak ada kecelakaan yang fatal akibat kecelakaan
kerja.
6Dalam klasifikasi kecelakaan kerja di kategorikan menjadi dua yaitu
kecelakaan ringan dan kecelakaan berat. Kategori kecelakaan berat adanya
tertimbun bahan galian, terbentur alat berat, putus jari tangan akibat terkena alat
pemotong besi, dijatuhi bahan material dari dalam dump truck, terkena aspal
panas, sedangkan kategori kecelakaan ringan adanya lecet pada kaki dan tangan,
memar pada kaki dan tangan, iritasi kulit. Apabila karyawan mengalami
kecelakaan berat, maka akan diberikan pertolongan pertama, dan dibawa kerumah
sakit setempat. Sedangkan karyawan yang mengalami kecelakaan ringan maka
akan dibrikan pertolongan pertama.
Pada tahun 2017 kecelakaan kerja mengalami peningkatan kecelakaan kerja
karna kelalaian karyawan dalam bekerja sehingga terjadinya kecelakaan. Oleh
karna itu dengan adanya penerapan tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
pada PT. Riau Mas Bersaudara Pekanbaru, maka penulis memutuskan untuk
memilih judul mengenai “ Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) Pada PT. Riau Mas Bersaudara ”
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas,  maka penulis merumuskan masalah perusahaan
sebagai berikut : bagaimanakah penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan
pada PT. Riau Mas Bersaudara?
1.3 Tujuan dan Manfaat Pelaporan
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari penulis laporan ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimanakah penerapan manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja pada PT.Riau Mas Bersaudara Pekanbaru..
71.4 Manfaat Pelaporan
1. Bagi penulis
Adalah, untuk menambah pengetahuan dalam bidang ilmu
pengetahuan terutama yang berkaitan dengan Manajemen
Keselamatan (safety).
2. Bagi perusahaan
Adalah, berguna untuk mengambil tindakan dan kebijakan dalam
bidang Manajemen Keselamatan (safety).
3. Bagi peneliti berikutnya
Adalah, sebagai menambah informasi penelti yang akan meneliti
masalah yang sama pada masa yang akan datang.
1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Riau Mas Bersaudara di jalan Rimbo




Jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan laporan
ini adalah menggunakan data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer yaitu data mentah yang diperoleh dari hasil penelitian
langsung dan harus diolah kembali menjadi informasi yang dapat
8dimengerti oleh pengguna informasi. Dalam hai ini penulis
memperoleh informasi melalui wawancara langsung.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan yaitu
penelaahan buku-buku, arsip-arsip dan catatan-catatan tertulis yang
berkenan dengan masalah yang diteliti dari perpustakaan dan
dokumen yang diperoleh dari tempat penelitian. Dalam hal ini penulis
memperoleh data dari perusahaan yang meliputi struktur organisasi,
sejarah singkat perusahaan dan lain-lain.
2. Sumber Data
a. Observasi
Yaitu dilakukan dengan cara melakukan penelitian langsung
kelapangan, untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan
pada PT. Riau Mas Bersaudara
b. Wawancara
Yaitu melakukan dengan cara mewawancarai langsung pada pihak
HRD pada PT. Riau Mas Bersaudara
3. Analisis Data
Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan analisis
deskriptif yaitu data yang terkumpul dianalisis dengan memberikan
gambaran secara rinci berdasarkan pernyataan yang ada di lapangan serta
mengaitkan dengan teori-teori yang sesuai dengan permasalahan yang ada.
9Kemudian akan memberikan interprestasi terhadap hasil tyang relavan dan
kemudian diambil kesimpulan dan saran.
1.7Sistematika Penulisan Laporan
Untuk memperoleh gambaran dan menambahkan pembahasan dalam laporan
ini, maka akan di sajikan sistematika penulisan yang merupakan garis besar dari
penulisan ini, adapun sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan hal yang melatar belakangi masalah
penulisan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, metode
penulisan laporan dan sistematika penulisan.
BAB II    : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini diuraikan tentang sejarah perusahaan, visi dan misi, struktur
organisasi, dan aktivitas PT.Riau Mas Bersaudara
BAB III   : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK
Pada bab ini penulis mengungkapkan tentang pengertian Manajemen,
Manajemen Sumber Daya Manusia, keselamatan dan kesehatan kerja,
tujuan dan sasaran keselamatan kerja, syarat keselamatan dan
kesehatan kerja, Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja,
kecelakaan kerja, penyebab timbulnya kecelakaan kerja, akibat dari
kecelakaan kerja, pencegahan kecelakaan kerja, Standar Operation
Procedure, pandangan islam mengenai keselamatan dan kesehatan
kerjan dan tinjauan praktek yang berisikan tentang hasil praktek
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selama praktek kerja lapangan tentang Manajamen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3/Hes)
BAB IV : PENUTUP
Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran-
saran yang di kemukakan atas dasar alsan yang telah di lakukan
